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Abstract 

Perkembangan sosial anak belum berkembang secara optimal karena kurang 
efektifnya pemilihan kegiatan yang diberikan oleh guru. Sebagian guru kurang 
memperhatikan pemilihan kegiatan berkelompok yang sangat berguna untuk 
melatih perkembangan sosial anak. Maka demikian penelitian ini guna menjawab 
permasalahan yang ada berdasarkan identifikasi masalah yaitu seberapa besar 
pengaruh permainan futsal terhadap perkembangan sosial anak di taman kanak-
kanak. Penggunaan metode Quasi eksperimen pretest-postest sebagai metode 
penelitian ini berdasarkan populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik TK 
Pembangunan Laboratorium UNP dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang yang 
terbadi atas dua kelompok (eksperimen dan kontrol). Analisis data penelitian 
mengacu pada uji prasyarat normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perolehan signifikan (2-
tailed) sebesar 0,000<0,05. Dengan rata-rata N-gain permeinan futsal sebesar 
20,90 dan permainan tarik tambang sebesar 17,60, perkembangan sosial anak 
dengan permainan futsal lebih tinggi dibandingkan dengan permainan tarik 
tambang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa permainan futsal berpengaruh 
sangat besar terhadap perkembangan sosial anak di Taman Kanak-kanak 
Pembangunan Laboratorium UNP. 
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PENDAHULUAN 

Usi dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalalm rentang 
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Usia ini merupakan usia yang sangat 
mementukan bagi pembentukan karakter dan kepribadian anak serta kemampuan intelektualnya. 
Bagi anak usia dini pendidikan sangat diperlukan untuk sarana utama dalam memfasilitasi mereka 
agar mampu mencapai aspek tumbuh kembang optimal, pembinaan diberikan terhadap kebutuhan 
anak (sehat jasmani dan rohani) agar tidak menghambat kesiapan mereka dalam menerima proses 
pendidikan selanjutnya. Upaya pembinaan difokuskan pada aspek-aspek perkembangan anak yang 
meliputi enak aspek yaitu; nilai agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional, dan 
seni. Pada proses pengembangan enam aspek diatas, guru dapat memberikan pembelajaran 
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individu maupun kelompok, yang dapat mengembangkan rasa tanggung jawab anak, rasa toleransi 
terutama anak dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
 

Perkembangan sosial anak berkaitan dengan bagaimana perasaan anak-anak tentang diri 
mereka sendiri, bagaimana mereka berperilaku, dan bagaimana mereka berhubungan dengan 
orang lain, terutama orang-orang yang berarti bagi mereka (Melinda & Izzati, 2021). 
Perkembangan sosial dapat diartikan sebagai proses kematangan sosial anak dalam berinteraksi 
dan mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Assingkily, 
muhammad shaleh, 2019). Perkembangan sosial anak sangat penting untuk distimulasi ssejak dini 
yang mana perkembangan sosial ini akan mempengaruhi anak dalam berinteraksi dengan sesama 
teman, keraba, keluarga, oraang tua, guru serta lingkungan masyarakat lainnya (Ramayenda, 
2020). Perkembangan sosial  dianggap sebagai faktor penting dalam perkembangan anak, 
terutama mengingat pentingnya kesiapan ssekolah anak (Ramadhani & Fauziah, 2020). 
Optimalnya perkembangan sosial anak tidak hanya bergantung pada keinginan sendiri dalam 
nberinteraksi namun juga sangat bergantung pada peran orang dewasa dan masyarkat di 
lingkungan sekitar anak (Afrisna, 2023). 
 

Berdasarkan obsevasi awal yang telah dilakukan di TK Pembangunan Laboratorium UNP, 
perkembangan sosial anak masih belum berkembang. Anak terlihat suka pilih-pilih teman, ketika 
bermain anak tidak mau berbagi mainan dan anak tidak mau bekerjasama dengan teman ketika 
bermain, anak yang tidak sabaran dalam menunggu giliran baik ketika mencuci tangan dan 
mengambil makanan, anak belum bisa mentaati aturn yang ada di kelas, kegiatan yang dilakukan 
guru masih berbentuk individual seperti gru lebih sering melakukan kegiatan pemebelajaran 
dengan sistem lembar kerja. Maka dengan demikian perlunya solusi mengatasi masalah diatas, 
dimana peilihan kegiatan yang tepat perlua dipertimbangkan penerapannya agar perkembangan 
sosial anak dapat berkembang dengan baik. 
 

Menurut (Faridatul et al., 2021) futsal merupakan olahraga yang membutuhkan kerjasama 
team dan merupakan olahraga yang asyik dan menarik untuk anak dalam upaya mengembangkan 
keterampilan dan yang paling utama permainan futsal mengajarkan mereka kebersamaan. Proses 
penerapan permainan futsal yaitu anak bermaian secara berkelompok sehingga bisa anak bisa 
besosialisasi dengan baik (Festiawan, 2020). Melalui permainan futsal anak akan mudah 
bersosialisasi dengan teman dan juga bekerjasama dalam team nya. Sehingga dengan permainan 
futsal ini dapat meningkatkan perkembangan sosial anak (Siti Salechan, sutrisnio, 2018). 

.  
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen pretest-posttest yang dinilai cocok 

dalam menajwab rumusan masalah yang ada. Dalam pemilihan metode ini disesuaikan dengan 

hipotesis penelitian dimana peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari perlekuan 

yang yang diberikan terhadap kelompok uji coba. Kelas B1 sebagai kelas yang di eksperimenkan 

dengan menggunakan permainan futsal dan kelas B2 sebagai kelompok yang menjadi titik kontrol 

tetap menggunakan permainan tarik tambang. Populasi penelitian mencakup seluruh murid di 

taman Kanak-knak Pembangunan laboratorium UNP yang berjumlah 33 orang anak yang terbagi 

atas 3 kelas yaitu B1, B2, B3. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampelyang didasarkan pada kriterian tertentu dan yang 
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menjadi kelas eksperimen adalah kelompok B1 dengan jumlah 10 orang anak begitu juga dengan 

B2 berjumlah 10 oran anak. Teknik pengumpulan data penelitian melalui test yang didasarkan 

pada item pernyataan (kisi-kisi) yang sudah terlebih dahulu di validasi oleh dosen ahli di 

bidangnya. Teknik analiss data berupa uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis, dan effect size ( 

uji pengaruh). Selanjutnya peneliti menggunakan uji independen sampel t-test guna 

membandingkan rata-rata perolehan nilai perkembangan sosial anak pada masing-masing kelas 

yang di uji. Sebelum melangkah pada analisis hasil, terlebih dahulu peneliti memastikan data nilai 

sudah normal dan homogen melalui (uji Kolmogorov-Smirnov) dan (uji Levene), barulah pada 

tahap akhir dilakukan uji-T (Independet Sample T-Test) guna mengetahui pengaruh dari sebuah 

perlakuan. Untuk mengetahui besaran pengaruh secara jelas guna menjawab rumusan masalah 

maka peneliti menggunakan effect size untuk melihat seberapa besar pengaruh perlakuan dengan 

menggunakanpermainan futsal terhadap perkembangan sosial anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitin ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh permainan 
futsal terhadap perkembangan sosial anak. Variabel bebas dari penelitian ini adalah permeinan 
futsal yang nantinya variabel ini akan mempengaruhi variabel terikat ( perkembangan sosial anak). 
Sebelum mengetahi hal ini mka diperlukan untuk mematikan data bersifat normal dengan 
pengujian normalitas data menggunakan (uji Kolmogorov-Smirnov), yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

 
Tabel 1. Hassil Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Data Pretest 

Dan Posttest Kelompok Kontrol 
Test of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov Keterangan 
Sig. 

Pre Test Eksperimen ,200(*) Normal 
Post Test Eksperimen ,172 Normal 
Pre Test Kontrol ,200(*) Normal 
Post Test Kontrol ,200(*) Normal 

 
Data diatas, menunjukkan perolehan data penelitian pada masing-masing kelompok 

pengujian baik itu pre-test dan post-test. Dapat dilihat nilai Sig kolmogorov-Smirnov dengan 
perolehan angka 0,172 dan 0,200. Kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas sebagai 
berikut; apabila data perolehan sig>0,05 maka dikategorikan normal. Sehingga data diatas dapat 
dikatakan sudah berdistribusi normal dan sudah bisa dilanjutkan dengan uji prasyarat yang kedua. 

 
Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest dan Post-Test Kelompok Eksperimen dan Data Pre Test dan 

Post-Test Kelompok Kontrol 
Variance Homogenity Test 

Levene Statistic Sig. Keterangan 
0,021 ,888 Data homogen 

 
Dapat dilihat dari tabel diatas. Diketahui nilai signifikan data adalah 0,888. Kriteria dalam 

pengambilan keputusan yaitu, apabila nilai sig data >0,05 maka data bersifat hogeny. Data uji 
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homogenitas diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,88>0,05 maka dapat dikatkan bahwa 
data sudah bersifat homogen dan sudah memenuhi seluruh uji prasyarat dan boleh dilanjutkan 
dengan melakukan uji analisis pengaruh permainan futsal terhadap perkembangan sosial nak 
melalui analisis Uji-T. 

 
Tabel 3. Uji Independent Sampel T-Tes Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Nilai Signifikan Keterangan data 
0,000 Berpengaruh Signifikan (nyata) 

Equal Variances Assumed Posttest Goup Eksperiment Control 
 

Berdasarkan perolehan angka uji analisis sebesar 0,000<0,05. Jumlah ini telah memenuhi 
kriteria pengujian pengaruh dari sebuah perlakuan. Berdasarkan uji independent test yang telah 
dilakukan ini dapat diketahui bahwa [permainan futsal memang memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap perkembangan sosial anak di Taman Kanak-kanak Pembngunan Laboratorium 
UNP. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh permainan futsal terhadap perkembangan sosial 
anak maka dapat dilakukan dengan uji pengaruh ( effect size) sebagai berikut. 
 

Besar d Interpretasi 
0,8 ≤ d ≤ 2,0 Besar 
0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 
0,2 ≤ d <0,5 Kecil 

 

d =  = = 1,9 

Berdasarkan tabel kriteria diatas dan hasil perhitungan effect size dengan perolehan angka 
1,9, dapat dikatakan pengaruh permainan futsal terhadap perkembangan sosial anak di Taman 
Kanak-kank Pembangunan Laboratorium UNP adalah kriterian besar. 

 
Melalui serangkain aktivitas dalam kegiatan bermain dapat membangun hubungan sosial 

emosional dengan orang lain. Seperti bermaian futsal yang dilakukan secara berkelompok dan 
bekerjasama dengan rekan satu tim (Ramadhan et al., 2023). Permainan futsal merupakan 
olahraga yang asyik dan menarik untuk anak dan yang paling utama permainan futsal 
mengajarkan mereka tentang kebersamaan (Faridatul et al., 2021). Futsal adalah olahraga beregu 
yang membutuhkan kerjasama tim yang sangat menyenangkan dan berkembang di masyarkat 
(Sintaro et al., 2020). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan perkembangan sosial dapat 
dikembangkan dengan cara permainan berkelompok (Latifah & Sagala, 2014). Dengan melakukan 
permeinan yang beregu atau berkelompok anak dapat mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi (interaksi), bekerjasama, dan mentaati aturan permeinan (Purnamasari et al., 2023). 
Penelitian ini didukung oleh teori Vigotsky dalam (Marlina, 2011), menyatakan bahwa interaksi 
sosial yang terjadi dalam permainan sanant penting bagi perkembangan anak. 
 

Tabel 4. Rata-rata Post-test Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
Kelompok  Rata-rata 

Eksperimen 20,90 
Kontrol 17,60 

 
Rata-rata N-Gain score kedua kelompok pengujian dengan perolehan analisis uji, maka 

dpat diketahui bahwa kelompok yang diberikan permainan futsal memiliki rata-rat lebiih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol, shingga signifikan pengaruh yang lebih kuat terdapat pada kelas 
B1 dengan penggunaan permainan futsal terhadap perkembangan sosial anak. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil test dan observasi berkala yang telah dilakukan sebelumnya tentang 
pengaruh permainan futsal terhadap perkembangan sosial anak di taman kanak-kanak 
pembangunan laboratorium UNP berpengaruh sangat besar dalam menarik perhatian dan 
semangat  anak untuk melakukan kegiatan bersama teman untuk meningkatkan  perkembangan 
sosial anak, dengan bermain futsal anak bisa bersosialisasi dengan teman, berbagi dan juga 
bekersa sama dalam berkelompok. Untuk mengetahui perkembangan sosial anak maka dilakukan 
pretest dikelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan tujuan sebagai data awal  untuk melihat 
sejauh mana perkembangan sosial anak pada kelas eksperimen. Selanjutnya anak diberikan 
treatment sebanyak tiga kali dengan menggunakan permainan futsal. Pada tahap akhir peneliti 
melakukan post-test untuk menilai perkembangan sosial anak sesuai indikator atau pernyataan 
yang ada di instrumen penilaian, dengan hasil yang diproleh perkembangan sosial anak dengan 
permainan futsal meningkat dan berkembanga sangat baik.  
 

Perkembangan sosial pada anak usia dini merupakan sebagai bentuk kematangan anak 
dalam berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya dari hubungan sosial yang dilakukannya 
(Khadijah & Zahriani, 2021).  Dengan permainan futsal dapat meningkatkan perkembangan sosial 
anak diantaranya; 1) dengan kegiatan bermain futsal anak melakukan interaksi dengan teman 
sebayanya, 2) saat melakukan permainan futsal anak terlihat senang dan bersemangat, 3) dengan 
bermain futsal akan melatih kedisiplinan anak dilihat dari anak yang bisa mentaati aturan bermain, 
4) dengan bermain futsal mendrong anak untuk melakukan kegiatan berbagi, hal ini dilihat dari 
anak yang bisa berbagi bola dengan teman dan memberikan kesempatan bermaian kepada teman. 
Temuan penelitian sebelumnya menyatakan permainan futsal dapat meningkatkan perkembangan 
sosial anak dilihat dari anak mentaaati aturan permainan (Khadijah & Fitria, 2019). Dapat 
dikatakan permainan futsal sangat cocok untuk menigkatkan perkembangan sosial anak.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, amak dapat ditarik kesimpulan bahwa 

permainan futsal berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan sosial anak. Data 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan permainan futsal terhadap perkembangan sosial anak di 
kelas eksperimen jauh lebih tinggi yaitu sebesar 20,90 jika dibandingkan dengan kelas kontrol yan 
hanya memperolah rata-rata sebesar 17,60. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan 
tarik tambang lebih rendah pengaruhnya terhadap perkembangan sosial anak. Pernyataan ini 
diperkuat dengan perolehan nilai signifikan (2-tailed) adalah sebesar 0,000 dimana 0,000<0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan futsal berpengaruh terhadap perilaku 
kerjasama anak di Taman Kanak-kanak Pembangunan Laboratorium UNP. 
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